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Abstract: The Relationship Between Knowledge and Blood Glucose Control
Among Type 2 Diabetes Mellitus Patients at the Internal Medicine Clinic of
RSPUR Banda Aceh. Type 2 diabetes mellitus (T2DM) is a major global health
concern with a rapidly increasing prevalence and a high risk of long-term
complications. Optimal glycemic control remains a cornerstone in preventing these
complications; however, a substantial proportion of patients fail to achieve
adequate control. Patient knowledge has been identified as a key determinant
influencing self-management and glycemic outcomes. This study aimed to examine
the association between knowledge level and blood glucose control among patients
with T2DM. An analytical observational study with a cross-sectional design was
conducted involving 98 respondents selected through purposive sampling. Patient
knowledge was assessed using the validated Diabetes Knowledge Questionnaire
(DKQ-24), while glycemic status was obtained from medical records based on
random blood glucose (RBG) levels. Glycemic control was categorized as controlled
(RBG <200 mg/dL) and uncontrolled (RBG =200 mg/dL). Data were analyzed using
the Chi-square test with a significance level of p<0.05. The findings indicated that
although most respondents demonstrated good knowledge, the majority exhibited
uncontrolled glycemic levels. Statistical analysis revealed a significant association
between knowledge level and glycemic control (p<0.001), suggesting that higher
knowledge is associated with better glycemic outcomes. Knowledge level is
significantly associated with blood glucose control in patients with T2DM.
Strengthening continuous, patient-centered educational interventions is essential to
improve glycemic control and reduce the risk of complications.
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Abstrak: Hubungan Pengetahuan terhadap Kontrol Gula Darah Pada Pasien
DM Tipe 2 di Poli Penyakit Dalam RSPUR Banda Aceh. Diabetes melitus tipe 2
(DMT2) merupakan masalah kesehatan global dengan prevalensi yang terus
meningkat dan berisiko menimbulkan komplikasi jangka panjang. Kontrol gula
darah yang optimal menjadi kunci utama dalam pencegahan komplikasi, namun
sebagian besar pasien belum mencapai kontrol yang adekuat. Tingkat pengetahuan
pasien merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi kemampuan
pengelolaan mandiri dan hasil kontrol glikemik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kontrol gula darah
pada pasien DMT2. Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik
dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 98 responden dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Tingkat pengetahuan dinilai menggunakan kuesioner
Diabetes Knowledge Questionnaire (DKQ-24), sedangkan status glikemik diperoleh
dari data rekam medis berdasarkan kadar gula darah sewaktu (GDS). Kontrol gula
darah dikategorikan menjadi terkontrol (GDS <200 mg/dL) dan tidak terkontrol
(GDS =200 mg/dL). Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square dengan
tingkat signifikansi p<0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik, namun mayoritas masih
memiliki kadar gula darah yang tidak terkontrol. Terdapat hubungan yang
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bermakna antara tingkat pengetahuan dengan kontrol gula darah (p<0,001).
Terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kontrol gula

darah pada pasien DMT2. Edukasi

kesehatan berkelanjutan diperlukan untuk

meningkatkan pengendalian gula darah dan menurunkan risiko komplikasi.
Kata Kunci: Pengetahuan, Kontrol Gula Darah, Diabetes Melitus Tipe 2.

PENDAHULUAN
Diabetes melitus tipe 2
merupakan salah satu masalah

kesehatan global yang terus meningkat.
International Diabetes Federation (IDF)
melaporkan bahwa pada tahun 2021
terdapat sekitar 537 juta orang dewasa
hidup dengan diabetes dan diperkirakan
meningkat menjadi 783 juta pada tahun
2045 (Webber, 2021).
Di Indonesia, prevalensi diabetes
melitus berdasarkan Riskesdas 2018
mencapai 10,9% pada penduduk usia
>15 tahun, sedangkan di Provinsi Aceh
sebesar 2,4% (Tim Riskesdas 2018,
2019).
Kontrol
utama

gula darah merupakan

dalam  pengelolaan
diabetes melitus untuk mencegah
komplikasi seperti penyakit jantung,
stroke, dan gagal ginjal. Namun, pada
praktiknya masih banyak pasien dengan
diabetes melitus tipe 2 yang memiliki
kadar gula darah tidak terkontrol, yang
menunjukkan bahwa manajemen
penyakit belum optimal. (Wulandari et
al., 2020). Tingkat pengetahuan pasien
merupakan salah satu faktor penting
dalam  pengendalian gula  darah.
Pengetahuan yang baik mengenai
penyakit, pola makan, aktivitas fisik,
serta kepatuhan terhadap pengobatan
dapat memengaruhi perilaku pasien
dalam mengelola diabetes (Indirawaty
et al., 2021). Menurut penelitian Allah
bukhsh dkk (2019) menemukan bahwa
pasien dengan tingkat pengetahuan
yang lebih baik memiliki kontrol
glikemik yang lebih optimal (Bukhsh et
al., 2019).

Namun, hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan kontrol gula darah
pada pasien diabetes melitus tipe 2 di
Banda Aceh masih belum banyak diteliti.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan kontrol
gula darah pada pasien diabetes melitus

aspek

tipe 2 di Poli Penyakit Dalam RSPUR
Banda Aceh.

METODE
Penelitian ini menggunakan
desain observasional analitik dengan

pendekatan cross-sectional. Penelitian
dilakukan di Poli Penyakit Dalam RSPUR
Banda Aceh pada bulan Mei-Juni 2025.
Populasi penelitian adalah seluruh
pasien diabetes melitus tipe 2 sebanyak
8.808 pasien. Sampel berjumlah 98
responden yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan
kriteria inklusi pasien diabetes melitus
tipe 2, usia =18 tahun, dan bersedia

menjadi responden. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah
tingkat pengetahuan, sedangkan

variabel dependen adalah kontrol gula
darah. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner Diabetes Knowledge
Questionnaire (DKQ-24) untuk menilai
tingkat pengetahuan, serta data rekam
medis untuk melihat kadar gula darah
sewaktu (GDS). Instrumen DKQ-24
merupakan kuesioner yang telah
tervalidasi dan reliabel dalam mengukur
tingkat pengetahuan pasien diabetes
melitus. Versi Bahasa Indonesia telah
diuji validitas dan reliabilitas oleh
Zakiudin et al. (2022) dengan nilai
Cronbach’s alpha sebesar 0,757 yang
menunjukkan konsistensi internal yang
baik (Zakiudin et al., 2022). Kontrol
gula darah dikategorikan menjadi
terkontrol apabila GDS <200 mg/dl dan
tidak terkontrol apabila GDS =200
mg/dL. Analisis data dilakukan secara
univariat dan bivariat menggunakan uji
Chi-Square dengan tingkat signifikansi
p<0,05. Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik oleh Ketua Komite Etik
Penelitian Kesehatan RSUDZA Banda
Aceh dengan nomor 182/ETIK-
RSUDZA/2025.
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HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase (%)
Dewasa 71 72.4
Lansia 27 27.6
Total 98 100.0

Pendidikan
Tidak sekolah 25 25.5
Pendidikan Dasar 20 20.4
Pendidikan Menengah 9 9.2
Pendidikan Tinggi 44 44.9
Total 98 100.0

Durasi DM
<12 bulan 6 6.1
12-36 bulan 9 9.2
37-72 bulan 28 28.6
>72 bulan 55 56.1
Total 98 100.0

Pengetahuan
Pengetahuan Kurang 40 40.8
Pengetahuan Cukup 10 10.2
Pengetahuan Baik 48 49.0
Total 98 100.0

Kontrol Gula Darah
Gula Darah Terkontrol 41 41.8
Gula Darah Tidak 57 58.2

Terkontrol
Total 98 100.0

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Pasien Terhadap Kontrol Gula Darah
Pada Pasien DM Tipe 2

Tingkat Gula Darah Total P
Pengetahuan Terkontrol Tidak Terkontrol Value
N % N % N %

Kurang 2 5.0 38 95.0 40 100.0

Cukup 5 50.0 5 50.0 10 100.0 0.000
Baik 34 70.8 14 29.2 48 100.0

Total 41 41.8 57 58.2 98

Hasil analisis menunjukkan bahwa di antara pengetahuan pasien dengan

Klinik Penyakit Dalam RSPUR Banda
Aceh, terdapat korelasi yang signifikan

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
berada pada kelompok usia dewasa
(18-60 tahun) sebesar 72,4%,
sedangkan kelompok lansia (>60

kontrol gula darah pada pasien DM Tipe
2 (nilai p = 0,000 < 0,05).

tahun) sebesar 27,6%. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Putri Listia
dkk. (2024) yang melaporkan bahwa
mayoritas penderita diabetes melitus
(DM) tipe 2 berada pada usia produktif.
Secara ilmiah, kondisi ini dapat
dijelaskan oleh gaya hidup pada usia
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produktif yang cenderung kurang
aktivitas fisik, pola makan tinggi kalori,
serta tingkat stres yang tinggi sehingga
meningkatkan risiko resistensi insulin
(Putri Listia et al., 2024). Selain itu,
pada usia lanjut terjadi penurunan
fungsi sel B pankreas dan sensitivitas
insulin  yang menyebabkan kontrol
glikemik semakin buruk (Arsana et al.,
2024). Implikasi klinis dari temuan ini
menunjukkan bahwa kelompok usia
produktif perlu menjadi fokus utama
dalam upaya promotif dan preventif,
termasuk edukasi dan skrining dini DM
tipe 2.

Berdasarkan tingkat pendidikan,
sebagian besar responden memiliki
pendidikan  tinggi (44,9%), yang
berbeda dengan penelitian Arania dkk.
(2021) yang menunjukkan dominasi

pendidikan dasar. Perbedaan ini
kemungkinan disebabkan oleh
karakteristik  populasi dan lokasi

penelitian yang berbeda. Secara ilmiah,
tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap literasi kesehatan, di mana
individu dengan pendidikan tinggi lebih
mudah memahami informasi kesehatan
dan menerapkannya dalam pengelolaan
penyakit, termasuk kepatuhan diet dan
terapi (Nugroho & Anggraeni, 2024).

Namun demikian, individu dengan
pendidikan tinggi cenderung memiliki
pekerjaan sedentary yang

meningkatkan risiko obesitas dan DM
tipe 2, sedangkan individu dengan
pendidikan rendah lebih  banyak
melakukan aktivitas fisik yang dapat
membantu  kontrol glukosa darah
(Arania et al., 2021). Implikasi klinisnya
adalah  edukasi kesehatan harus
disesuaikan dengan latar belakang
pendidikan pasien dan difokuskan pada
perubahan perilaku, bukan hanya
peningkatan pengetahuan.

Sebagian besar responden
memiliki durasi DM lebih dari 72 bulan
(56,1%), yang sejalan dengan
penelitian Tadesse et al. (2021). Secara
patofisiologis, semakin lama seseorang
menderita DM, maka terjadi penurunan
progresif fungsi sel B pankreas dan
peningkatan resistensi insulin sehingga
kontrol gula darah menjadi lebih sulit.
Selain itu, faktor psikologis seperti

kejenuhan dalam menjalani terapi
jangka panjang juga dapat
memengaruhi kepatuhan pasien

terhadap pengobatan dan gaya hidup

sehat (Nurgajayanti et al., 2024).
Temuan ini konsisten dengan literatur
yang menyatakan bahwa  durasi
penyakit = merupakan salah  satu
determinan utama dalam pengendalian
glikemik. Implikasi klinisnya adalah

pasien dengan durasi DM yang lama
memerlukan pemantauan yang lebih
intensif, evaluasi terapi secara berkala,
serta pendekatan holistik yang
mencakup aspek medis dan psikososial.

Berdasarkan tingkat
pengetahuan, hampir setengah
responden (49,0%) memiliki
pengetahuan yang tinggi, yang sejalan
dengan penelitian Nugroho & Anggraeni
(2024). Secara ilmiah, pengetahuan
merupakan faktor penting dalam
pembentukan perilaku kesehatan
karena memengaruhi kemampuan
individu dalam mengambil keputusan
terkait pengelolaan penyakit. Namun
demikian, pengetahuan tidak selalu
berbanding lurus dengan praktik karena
dipengaruhi oleh faktor Ilain seperti
motivasi, dukungan sosial, dan kondisi
ekonomi (Resti et al., 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan saja belum cukup tanpa
adanya intervensi yang mendorong
perubahan perilaku. Implikasi klinisnya
adalah  diperlukan  edukasi yang
berkelanjutan dan berbasis praktik agar
pasien mampu mengelola penyakitnya
secara mandiri.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden (58,2%) memiliki kadar gula
darah vyang tidak terkontrol, vyang
sejalan dengan penelitian Arsana et al.
(2024). Secara ilmiah, kondisi ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
ketidakpatuhan terhadap diet,
kurangnya aktivitas fisik, serta
kepatuhan yang rendah terhadap terapi
farmakologis. Selain itu, dukungan
keluarga juga memiliki peran penting

dalam membantu pasien mengelola
kadar gula darahnya (Rismawati &
Purwanti, 2025). Temuan ini

menunjukkan bahwa pengendalian DM
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tipe 2 masih menjadi tantangan besar
dalam praktik klinis. Implikasi klinisnya
adalah perlunya pendekatan
multidisiplin yang melibatkan tenaga
kesehatan, pasien, dan keluarga dalam
pengelolaan DM.

Lebih  lanjut, hasil analisis
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan
dengan kontrol gula darah (p = 0,000),
di mana sebagian besar pasien dengan
pengetahuan baik memiliki kontrol gula
darah vyang lebih baik. Temuan ini
konsisten dengan penelitian Nugroho &
Anggraeni (2024), Masruroh & Islamy
(2022), serta Rismawati & Purwanti
(2025). Secara ilmiah, pengetahuan
yang baik memungkinkan pasien
memahami pentingnya kepatuhan
terhadap pengobatan, pengaturan diet,
serta aktivitas fisik yang berkontribusi
pada peningkatan sensitivitas insulin
dan penurunan resistensi insulin. Hal ini
berdampak pada penurunan kadar
glukosa dalam darah. Selain itu, bukti
global melalui meta-analisis Shiferaw et
al. (2021) menunjukkan bahwa
intervensi edukasi dapat menurunkan
kadar gula darah secara signifikan,
yang diperkuat oleh penelitian Chen et
al. (2021) yang menunjukkan perbaikan
kontrol glikemik setelah edukasi jangka
panjang. Namun demikian, hubungan
ini  tidak bersifat mutlak karena
dipengaruhi oleh faktor Ilain seperti
durasi penyakit, dukungan keluarga,
dan kondisi psikologis pasien. Oleh
karena itu, implikasi klinisnya adalah
edukasi harus dikombinasikan dengan
pendekatan psikososial dan
pendampingan berkelanjutan untuk
mencapai hasil yang optimal.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan.

Pertama, desain penelitian yang
digunakan adalah cross-sectional
sehingga tidak dapat menjelaskan
hubungan kausal antara variabel.

Kedua, penggunaan kuesioner sebagai

alat pengumpulan data berpotensi
menimbulkan bias recall dan
subjektivitas responden. Ketiga,

penelitian ini dilakukan hanya pada satu
pusat pelayanan kesehatan (single
center), sehingga hasilnya memiliki

keterbatasan dalam generalisasi ke
populasi yang lebih luas. Selain itu,
penelitian ini belum mempertimbangkan
faktor lain seperti kepatuhan terapi,
kondisi  psikologis, dan dukungan
keluarga secara mendalam, yang dapat
memengaruhi kontrol gula darah pada
pasien DM tipe 2.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa sebagian

besar pasien diabetes melitus tipe 2
memiliki kadar gula darah yang tidak
terkontrol meskipun sebagian memiliki
tingkat pengetahuan  yang baik.
Terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan dengan
kontrol gula darah, di mana
pengetahuan yang lebih baik cenderung
berhubungan dengan kontrol glikemik
yang lebih baik. Namun, pengetahuan

bukan  satu-satunya faktor yang
memengaruhi, sehingga diperlukan
pendekatan komprehensif dalam

pengelolaan diabetes melitus tipe 2.
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